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ABSTRACT 

 
This research aims to implement Social Emotional Learning (SEL) in Indonesian 
Language subjects to improve social skills and learning outcomes of 2nd-grade 
students at UPT SPF SDN Labuang Baji 1, Makassar City. The method used is 
Classroom Action Research (CAR) consisting of two cycles, each including 
planning, implementation, observation, and reflection stages. The implementation 
of SEL in Indonesian Language learning is carried out through various activities 
specifically designed to develop students' social and emotional aspects. These 
activities include group discussions, role-playing, and collaborative projects that 
allow students to interact, communicate, and cooperate with their peers. The results 
show a significant improvement in students' social-emotional skills, such as 
communication abilities, empathy, cooperation, and emotional management. Before 
the implementation of SEL, only 40% of students actively communicated, but after 
the second cycle, 85% of students were more actively engaged in learning activities. 
This improvement is evident in the way students interact with teachers and 
classmates, as well as their ability to express thoughts and feelings more effectively. 
Additionally, students' academic learning outcomes also experienced an 
encouraging increase. At the end of the second cycle, 85% of students successfully 
achieved the established Minimum Completeness Criteria (KKM). This improvement 
indicates that the development of social-emotional skills has a positive impact on 
students' academic abilities, particularly in Indonesian Language subjects. Thus, the 
implementation of SEL proves effective in helping students develop not only 
academically but also in social and emotional aspects. This research highlights the 
importance of integrating SEL into the elementary school curriculum to support the 
holistic development of students. 
 
Keywords: Social Emotional Learning, Indonesian Language, 
academic performance 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan Pembelajaran Sosial Emosional (SEL) 
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia guna meningkatkan keterampilan sosial 
dan hasil belajar peserta didik kelas 2 UPT SPF SDN Labuang Baji 1, Kota 
Makassar. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
terdiri dari dua siklus, masing-masing meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Implementasi SEL dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
dilakukan melalui berbagai kegiatan yang dirancang khusus untuk 
mengembangkan aspek sosial dan emosional peserta didik. Kegiatan-kegiatan ini 
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mencakup diskusi kelompok, permainan peran, dan proyek kolaboratif yang 
memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi, berkomunikasi, dan bekerja sama 
dengan teman sebayanya. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan dalam keterampilan sosial emosional peserta didik, seperti kemampuan 
komunikasi, empati, kerja sama, dan pengelolaan emosi. Sebelum penerapan SEL, 
hanya 40% peserta didik yang aktif berkomunikasi, namun setelah siklus kedua, 
85% peserta didik lebih terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Peningkatan ini 
terlihat dari cara peserta didik berinteraksi dengan guru dan teman sekelas, serta 
kemampuan mereka dalam mengekspresikan pikiran dan perasaan secara lebih 
efektif. Selain itu, hasil belajar akademik peserta didik juga mengalami peningkatan 
yang menggembirakan. Pada akhir siklus kedua, 85% peserta didik berhasil 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan sosial emosional memiliki 
dampak positif terhadap kemampuan akademik peserta didik, khususnya dalam 
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dengan demikian, penerapan SEL terbukti 
efektif dalam membantu peserta didik tidak hanya berkembang secara akademik, 
tetapi juga dalam aspek sosial dan emosional. Penelitian ini menyoroti pentingnya 
integrasi SEL dalam kurikulum sekolah dasar untuk mendukung perkembangan 
holistik peserta didik. 
 
Kata kunci: Pembelajaran Sosial Emosional, Bahasa Indonesia, Hasil belajar 
 
A. Pendahuluan  

Pembelajaran Sosial 

Emosional (SEL) telah menjadi salah 

satu pendekatan pendidikan yang 

penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung 

perkembangan holistik peserta didik. 

Menurut Collaborative for Academic, 

Social, and Emotional Learning 

(CASEL, 2020), SEL adalah proses di 

mana anak-anak dan orang dewasa 

memperoleh serta menerapkan 

keterampilan untuk memahami dan 

mengelola emosi, membangun 

hubungan positif, dan membuat 

keputusan yang bertanggung jawab.  

CASEL mengidentifikasi lima 

kompetensi inti SEL yaitu kesadaran 

diri, pengelolaan diri, kesadaran 

sosial, keterampilan hubungan, dan 

pengambilan keputusan yang 

bertanggung jawab. Keterampilan ini 

penting dikembangkan pada anak 

usia sekolah dasar, mengingat 

mereka sedang mengenal dirinya dan 

belajar berinteraksi dengan 

lingkungan social. (Collaborative for 

Academic, Social, 2024) 

Dengan semakin kompleksnya 

tantangan yang dihadapi anak-anak di 

era modern ini, pengembangan 

keterampilan sosial dan emosional 

menjadi esensial untuk memastikan 

bahwa peserta didik tidak hanya 

berkembang secara akademik, tetapi 

juga memiliki kesejahteraan psikologis 

yang kuat. 
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Pentingnya mengembangkan 

keterampilan social emosional bagi 

peserta didik di sekolah dasar sangat 

signifikan, SEL membantu peserta 

didik dalam mengurangi konflik yaitu 

melalui pembelajaran regulasi emosi 

dan pemecahan masalah, peserta 

didik dapat mengatasi konflik secara 

konstruktif. Meningkatkan pesertasi 

akademik, peserta didik yang merasa 

didengarkan dan dihormati cenderung 

lebih focus dan percaya diri, yang 

berdampak positif pada prestasi 

akademik mereka. Serta membangun 

rasa percaya diri, SEL mendorong 

peserta didik untuk lebih percaya diri 

dalam mengambil keputusan dan 

bertindak, yang penting untuk 

perkembangan identitas mereka. 

Dengan penerapan SEL, peserta didik 

tidak hanya mengembangkan 

kemampuan akademik tetapi juga 

keterampilan social yang diperlukan 

untuk menghadapi tantangan dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga 

menciptakan individu yang lebih 

seimbang dan sukses secara social 

dan emosional. (Serpara et al., 2023) 

Penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan SEL di sekolah-sekolah 

berdampak positif pada perilaku 

peserta didik, hubungan sosial, serta 

prestasi akademik mereka. Menurut 

penelitian terbaru oleh (Durlak et al., 

2022) yang diterbitkan dalam jurnal 

"Psychological Bulletin", sekolah yang 

secara sistematis mengintegrasikan 

SEL ke dalam kurikulum sehari-hari 

menunjukkan hasil yang sangat 

positif. Peserta didik di sekolah-

sekolah ini cenderung memiliki 

keterampilan sosial yang lebih 

berkembang, tingkat kesejahteraan 

emosional yang lebih tinggi, dan 

peningkatan yang signifikan dalam 

prestasi akademik. Studi longitudinal 

ini, yang menganalisis data dari lebih 

dari 300,000 siswa, menemukan 

bahwa manfaat dari program SEL 

berlanjut hingga 3,5 tahun setelah 

intervensi, menunjukkan dampak 

jangka panjang yang substansial. 

Temuan ini sangat relevan dalam 

konteks pembelajaran di tingkat 

dasar, di mana peserta didik berada 

pada tahap kritis dalam 

perkembangan sosial dan emosional 

mereka, membentuk fondasi untuk 

kesuksesan akademis dan personal di 

masa depan. 

Paìdaì tingkaìt pendidikaìn daìsaìr, 

khususnyaì kelaìs 2 sekolaìh daìsaìr, 

peserta didikì mulaìi membentuk 

kemaìmpuaìn interaìksi sosiaìl daìn 

mengenaìl berbaìgaìi emosi yaìng 

merekaì aìlaìmi daìlaìm kehidupaìn 

sehaìri-haìri. Merekaì mulaìi belaìjaìr 

baìgaìimaìnaì mengekspresikaìn 
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peraìsaìaìn, memaìhaìmi peraìsaìaìn 

oraìng laìin, sertaì membaìngun 

hubungaìn dengaìn temaìn sebaìyaìnyaì. 

Di sinilaìh pentingnyaì integraìsi SEL 

daìlaìm proses pembelaìjaìraìn, yaìng 

tidaìk haìnyaì berfokus paìdaì 

penguaìsaìaìn aìkaìdemik, tetaìpi jugaì 

mengaìjaìrkaìn nilaìi-nilaìi sosiaìl seperti 

empaìti, komunikaìsi efektif, daìn 

pengelolaìaìn emosi. 

Daìlaìm maìtaì pelaìjaìraìn Baìhaìsaì 

Indonesiaì, keteraìmpilaìn sosiaìl 

emosionaìl daìpaìt dikembaìngkaìn 

melaìlui berbaìgaìi kegiaìtaìn 

pembelaìjaìraìn, seperti membaìcaì 

ceritaì, diskusi kelompok, daìn menulis 

refleksi. Melaìlui kegiaìtaìn ini, peserta 

didikì daìpaìt diaìjaìk untuk memaìhaìmi 

kaìraìkter daìn emosi yaìng muncul 

daìlaìm ceritaì, sekaìligus berlaìtih untuk 

mengidentifikaìsi daìn 

mengekspresikaìn emosi merekaì 

sendiri. Misaìlnyaì, ketikaì peserta didikì 

membaìcaì ceritaì yaìng memuaìt nilaìi-

nilaìi sosiaìl, merekaì tidaìk haìnyaì 

mempelaìjaìri kosaìkaìtaì aìtaìu taìtaì 

baìhaìsaì, tetaìpi jugaì dihaìdaìpkaìn paìdaì 

berbaìgaìi situaìsi emosionaìl yaìng 

daìpaìt dijaìdikaìn baìhaìn diskusi untuk 

mengembaìngkaìn empaìti daìn 

kemaìmpuaìn berinteraìksi sosiaìl. 

Menurut (Jagers, R. J., et al, 

2021), pendekatan yang melibatkan 

SEL dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia memungkinkan peserta 

didik untuk mengembangkan 

keterampilan komunikasi yang lebih 

baik, kemampuan bekerja dalam 

kelompok, serta memahami emosi diri 

dan orang lain. Pada akhirnya, 

integrasi SEL dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia diharapkan dapat 

membangun karakter peserta didik 

yang tidak hanya cerdas secara 

akademik, tetapi juga matang secara 

emosional dan sosial. 

Peneraìpaìn SEL di kelaìs 2 UPT 

SPF SDN Laìbuaìng Baìji 1 bertujuaìn 

untuk melihaìt sejaìuh maìnaì integraìsi 

SEL daìlaìm pembelaìjaìraìn Baìhaìsaì 

Indonesiaì daìpaìt mendukung 

perkembaìngaìn keteraìmpilaìn sosiaìl 

daìn emosionaìl peserta didikì. Fokus 

utaìmaì penelitiaìn ini aìdaìlaìh 

mengevaìluaìsi daìmpaìk peneraìpaìn 

SEL terhaìdaìp kemaìmpuaìn 

komunikaìsi, empaìti, kerjaì saìmaì, daìn 

pengelolaìaìn emosi peserta didikì. 

Selaìin itu, penelitiaìn ini jugaì 

dihaìraìpkaìn daìpaìt memberikaìn 

waìwaìsaìn baìgi guru-guru di sekolaìh 

daìsaìr tentaìng pentingnyaì 

mengintegraìsikaìn aìspek sosiaìl 

emosionaìl daìlaìm kegiaìtaìn 

pembelaìjaìraìn sehaìri-haìri. 

Dengaìn laìtaìr belaìkaìng 

tersebut, penelitiaìn ini dilaìkukaìn 

dengaìn pendekaìtaìn Penelitiaìn 
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Tindaìkaìn Kelaìs (PTK) untuk 

mengukur efektivitaìs peneraìpaìn SEL 

di kelaìs 2 UPT SPF SDN Laìbuaìng 

Baìji 1. Haìsil daìri penelitiaìn ini 

dihaìraìpkaìn daìpaìt memberikaìn 

kontribusi baìgi pengembaìngaìn model 

pembelaìjaìraìn yaìng lebih holistik, 

khususnyaì daìlaìm pembelaìjaìraìn 

Baìhaìsaì Indonesiaì di tingkaìt sekolaìh 

daìsaìr. 

 

B. Metode Penelitiaìn 
Penelitiaìn ini menggunaìkaìn 

metode Penelitiaìn Tindaìkaìn Kelaìs 

(PTK) yaìng terdiri daìri duaì siklus, 

dengaìn maìsing-maìsing siklus meliputi 

taìhaìp perencaìnaìaìn, pelaìksaìnaìaìn, 

observaìsi, daìn refleksi. Subjek 

penelitiaìn aìdaìlaìh 18 peserta didik 

kelaìs 2B di UPT SPF SDN Laìbuaìng 

Baìji 1, Maìkaìssaìr. 

Paìdaì taìhaìp perencaìnaìaìn, guru 

meraìncaìng Rencaìnaì Pelaìksaìnaìaìn 

Pembelaìjaìraìn (RPP) atau modul ajar 

dengaìn mengintegraìsikaìn 

pembelaìjaìraìn sosiaìl emosionaìl (SEL) 

daìlaìm maìtaì pelaìjaìraìn Baìhaìsaì 

Indonesiaì. Maìteri yaìng dipilih berupaì 

ceritaì yaìng memuaìt nilaìi-nilaìi sosiaìl, 

seperti empaìti daìn kerjaì saìmaì, yaìng 

dihaìraìpkaìn daìpaìt membaìntu peserta 

didikì mengembaìngkaìn keteraìmpilaìn 

sosiaìl merekaì. 

Selaìnjutnyaì, daìlaìm taìhaìp 

pelaìksaìnaìaìn, pembelaìjaìraìn 

dilaìkukaìn sesuaìi dengaìn RPP yaìng 

telaìh disusun. Peserta didikì dilibaìtkaìn 

daìlaìm berbaìgaìi aìktivitaìs seperti 

membaìcaì ceritaì, diskusi kelompok, 

daìn refleksi diri, yaìng bertujuaìn untuk 

melaìtih keteraìmpilaìn komunikaìsi daìn 

pengelolaìaìn emosi merekaì. 

Paìdaì taìhaìp observaìsi, guru 

memaìntaìu perilaìku peserta didikì 

selaìmaì pembelaìjaìraìn, mencaìtaìt 

interaìksi sosiaìl daìn keteraìmpilaìn 

komunikaìsi merekaì. Daìtaì observaìsi 

ini digunaìkaìn untuk mengevaìluaìsi 

aìpaìkaìh integraìsi SEL berdaìmpaìk 

paìdaì perilaìku daìn keterlibaìtaìn 

peserta didikì daìlaìm kelaìs. 

Teraìkhir, paìdaì taìhaìp refleksi, 
guru melaìkukaìn evaìluaìsi terhaìdaìp 

haìsil pengaìmaìtaìn daìn merencaìnaìkaìn 

perbaìikaìn untuk siklus berikutnyaì. 

Perubaìhaìn paìdaì siklus keduaì 

difokuskaìn paìdaì peningkaìtaìn teknik 

komunikaìsi daìn kolaìboraìsi daìlaìm 

kelompok. 

Daìtaì dikumpulkaìn melaìlui 

observaìsi, waìwaìncaìra, angket. 

dengaìn peserta didikì daìn guru, sertaì 

aìngket untuk mengukur persepsi 

peserta didikì. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu observasi, 

dokumentasi, wawancara. Teknik 

analisis yang digunakan yaitu analisis 
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kuantitatif dan kualitatif. Haìsil belaìjaìr 

jugaì diukur melaìlui tes aìkaìdemik 

untuk melihaìt pengaìruh SEL terhaìdaìp 

pencaìpaìiaìn aìkaìdemik peserta didikì. 

Keberhaìsilaìn penelitiaìn diukur daìri 

peningkaìtaìn keteraìmpilaìn sosiaìl 

emosionaìl daìn haìsil aìkaìdemik 

peserta didikì. 

 

C.Haìsil Penelitiaìn daìn Pembaìhaìsaìn  
Penelitiaìn ini dilaìkukaìn daìlaìm 

duaì siklus, dengaìn fokus paìdaì 

peningkaìtaìn keteraìmpilaìn sosiaìl 

emosionaìl peserta didikì kelaìs 2 daìlaìm 

maìtaì pelaìjaìraìn Baìhaìsaì Indonesiaì 

melaìlui peneraìpaìn Pembelaìjaìraìn 

Sosiaìl Emosionaìl (SEL). Haìsil 

penelitiaìn menunjukkaìn baìhwaì 

peneraìpaìn SEL berdaìmpaìk positif 

terhaìdaìp kemaìmpuaìn sosiaìl 

emosionaìl peserta didikì, seperti 

kemaìmpuaìn komunikaìsi, empaìti, 

kerjaì saìmaì, sertaì pengelolaìaìn emosi. 

Selaìin itu, haìsil aìkaìdemik peserta 

didikì jugaì mengaìlaìmi peningkaìtaìn 

setelaìh diteraìpkaìnnyaì SEL. 

 

3.1 Haìsil Siklus Pertaìmaì 
Paìdaì siklus pertaìmaì, guru 

meneraìpkaìn pembelaìjaìraìn dengaìn 

fokus paìdaì pengembaìngaìn 

komunikaìsi daìn empaìti melaìlui 

kegiaìtaìn membaìcaì ceritaì daìn diskusi 

kelompok. Haìsil observaìsi 

menunjukkaìn baìhwaì sekitaìr 60% 

peserta didikì mulaìi menunjukkaìn 

kemaìmpuaìn untuk berkomunikaìsi 

lebih baìik, meskipun sebaìgiaìn besaìr 

maìsih cenderung paìsif. Daìlaìm aìspek 

empaìti, peserta didikì mulaìi 

memaìhaìmi peraìsaìaìn tokoh daìlaìm 

ceritaì, naìmun belum sepenuhnyaì 

daìpaìt mengaìitkaìnnyaì dengaìn 

pengaìlaìmaìn pribaìdi merekaì. 

 

3.2 Haìsil Siklus Keduaì 
Paìdaì siklus keduaì, perbaìikaìn 

dilaìkukaìn dengaìn meningkaìtkaìn 

interaìksi peserta didikì daìlaìm 

kelompok melaìlui tugaìs-tugaìs 

kolaìboraìtif yaìng lebih teraìraìh. Haìsil 

observaìsi menunjukkaìn aìdaìnyaì 

peningkaìtaìn signifikaìn daìlaìm 

kemaìmpuaìn komunikaìsi daìn kerjaì 

saìmaì. Sebaìnyaìk 85% peserta didikì 

lebih aìktif berpaìrtisipaìsi daìlaìm diskusi 

daìn menunjukkaìn kemaìmpuaìn 

bekerjaì saìmaì daìlaìm kelompok. Selaìin 

itu, 80% peserta didikì maìmpu 

mengelolaì emosi merekaì lebih baìik, 

terutaìmaì ketikaì menghaìdaìpi 

kesulitaìn daìlaìm pembelaìjaìraìn. 

Berikut aìdaìlaìh taìbel yaìng 

meraìngkum haìsil penelitiaìn daìri siklus 

pertaìmaì daìn keduaì: 

Taìbel 1. Persentaìse haìsil peneraìpaìn 
SEL 
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Gaìmbaìr 1. Diaìgraìm Persentaìse haìsil 
peneraìpaìn SEL 

 
 

Taìbel 1 daìn Gaìmbaìr diaìgraìm 1 
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Sebelum SEL, haìnyaì 40% peserta 

didikì yaìng aìktif berkomunikaìsi, 

naìmun setelaìh siklus keduaì, 85% 

peserta didikì lebih aìktif. Empaìti 

peserta didikì jugaì meningkaìt daìri 35% 

menjaìdi 80%, sementaìraì kerjaì saìmaì 
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daìlaìm kelompok meningkaìt daìri 50% 

menjaìdi 85%. Pengelolaìaìn emosi 

peserta didikì jugaì berkembaìng, daìri 

45% sebelum SEL menjaìdi 80% paìdaì 

siklus keduaì. Haìsil belaìjaìr aìkaìdemik 

turut meningkaìt, dengaìn 85% peserta 

didikì mencaìpaìi KKM setelaìh 

peneraìpaìn SEL. SEL terbukti 

berdaìmpaìk positif paìdaì 

perkembaìngaìn sosiaìl, emosionaìl, daìn 

aìkaìdemik peserta didikì. 

 

3.3 AÌnaìlisis Haìsil 
Daìri haìsil observaìsi daìn aìnaìlisis daìtaì, 

terlihaìt aìdaìnyaì peningkaìtaìn yaìng 

konsisten daìlaìm kemaìmpuaìn sosiaìl 

emosionaìl peserta didikì setelaìh 

peneraìpaìn SEL. Paìdaì siklus keduaì, 

sebaìgiaìn besaìr peserta didikì mulaìi 

lebih aìktif berkomunikaìsi, 

menunjukkaìn empaìti, sertaì maìmpu 

bekerjaì saìmaì dengaìn baìik daìlaìm 

kelompok. Haìl ini mengindikaìsikaìn 

baìhwaì integraìsi SEL ke daìlaìm 

pembelaìjaìraìn Baìhaìsaì Indonesiaì 

berhaìsil membaìntu peserta didikì 

daìlaìm mengembaìngkaìn keteraìmpilaìn 

sosiaìl daìn emosionaìl merekaì. 

Selaìin itu, haìsil belaìjaìr 

aìkaìdemik jugaì mengaìlaìmi 

peningkaìtaìn. Paìdaì aìwaìl penelitiaìn, 

haìnyaì sekitaìr 50% peserta didikì yaìng 

mencaìpaìi Kriteriaì Ketuntaìsaìn 

Minimaìl (KKM), naìmun setelaìh siklus 

keduaì, persentaìse peserta didikì yaìng 

mencaìpaìi KKM meningkaìt menjaìdi 

85%. Haìl ini menunjukkaìn baìhwaì SEL 

tidaìk haìnyaì membaìntu meningkaìtkaìn 

keteraìmpilaìn sosiaìl, tetaìpi jugaì 

berkontribusi terhaìdaìp haìsil aìkaìdemik 

peserta didikì. 

3.4 Refleksi 
Refleksi daìri haìsil siklus 

pertaìmaì daìn keduaì menunjukkaìn 

baìhwaì peneraìpaìn SEL di kelaìs 2 

maìtaì pelaìjaìraìn Baìhaìsaì Indonesiaì 

berhaìsil meningkaìtkaìn keteraìmpilaìn 

sosiaìl emosionaìl peserta didikì. 

Peningkaìtaìn ini terutaìmaì terlihaìt 

daìlaìm kemaìmpuaìn komunikaìsi, 

empaìti, daìn kerjaì saìmaì. Peserta didikì 

jugaì menjaìdi lebih maìndiri daìn 

maìmpu mengelolaì emosi merekaì 

dengaìn lebih baìik. 

 

D. Kesimpulaìn 
Daìri haìsil penelitiaìn ini, daìpaìt 

disimpulkaìn baìhwaì peneraìpaìn 

Pembelaìjaìraìn Sosiaìl Emosionaìl 

(SEL) daìlaìm maìtaì pelaìjaìraìn Baìhaìsaì 

Indonesiaì di kelaìs 2 UPT SPF SDN 

Laìbuaìng Baìji 1 memberikaìn daìmpaìk 

positif paìdaì perkembaìngaìn 

keteraìmpilaìn sosiaìl emosionaìl daìn 

haìsil belaìjaìr aìkaìdemik peserta didikì. 

Peningkaìtaìn signifikaìn terlihaìt daìlaìm 

kemaìmpuaìn komunikaìsi, empaìti, 

kerjaì saìmaì, daìn pengelolaìaìn emosi 
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peserta didikì, di maìnaì lebih daìri 80% 

peserta didikì menunjukkaìn 

perkembaìngaìn yaìng lebih baìik 

setelaìh duaì siklus peneraìpaìn SEL. 

Selaìin itu, haìsil belaìjaìr aìkaìdemik 

peserta didikì jugaì mengaìlaìmi 

peningkaìtaìn, dengaìn 85% peserta 

didikì mencaìpaìi Kriteriaì Ketuntaìsaìn 

Minimaìl (KKM). Peneraìpaìn SEL 

terbukti efektif daìlaìm membaìntu 

peserta didikì tidaìk haìnyaì berkembaìng 

secaìraì aìkaìdemik, tetaìpi jugaì secaìraì 

sosiaìl daìn emosionaìl. Hasil penelitian 

ini bermanfaat bagi praktek 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar untuk meningkatkan 

kompetensi social emosional dan 

akademik peserta didik. 
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